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ABSTRAK 

SULAIMAN. 2023. “Perbandingan Nilai Tambah Pemeliharaan Lebah Madu 

Kelulut (Trigona itama) dan Lebah Madu Lokal (Apis Cerana) di Desa 

Sumber Makmur Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut.”. Tesis, 

Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. 

Pembimbing: Prof. Ir. H. Basir, M.S., Ph.D. dan Dr. Ir. H. Muhammad 

Helmi, MM. 

 

Kata kunci: Madu, Trigona Itama, Apis Cerana, Nilai Tambah 

 

Madu merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu unggulan di 

Kabupaten Tanah Laut yang ditetapkan melalui Keputusan Bupati Tanah Laut 

Nomor 188.45/463-KUM/2013 tanggal 10 September 2013 tentang Penetapan 

sebagai daerah pengembangan Hasil Hutan Bukan Kayu unggulan berupa madu. 

Kekuatan ekonomi hasil dari usaha budidaya lebah madu dapat tercermin dari 

nilai tambah (value added) yang dihasilkan. Nilai tambah mencakup beberapa 

komponen yang diperhitungkan dalam penelitian ini adalah upah tenaga kerja, 

keuntungan, dan nilai penyusutan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

besarnya nilai tambah dari budidaya madu kelulut, dan besarnya nilai tambah dari 

budidaya madu lokal. Objek penelitian ini adalah petani yang membudidayakan 

lebah madu kelulut dan lebah madu lokal di Desa Sumber Makmur Kecamatan 

Takisung Kabupaten tanah Laut. Budidaya lebah madu kelulut menghasilkan total 

output Rp.150.000.000 pert ahun. Total nilai tambah yang dihasikan sebesar 

Rp.41.217.500, yang terdiri dari upah tenaga kerja Rp. 7.540.000, keuntungannya 

sebesar Rp.39.859.900, dan penyusutan sebesar Rp.3.707.500. Budidaya lebah 

madu lokal menghasilkan total output Rp.27.000.000 per tahun. Total nilai 

tambah yang dihasikan sebesar Rp.13.008.000, yang terdiri dari upah tenaga kerja 

Rp.4.500.000, keuntungan sebesar Rp.11.730.000, dan penyusutan sebesar 

Rp.1.220.000. Budidaya lebah madu kelulut menghasilkan nilai tambah sebesar 

Rp.41.217.500 lebih besar dari nilai tambah budidaya lebah madu lokal dengan 

nilai tambah sebesar Rp.13.008.000.  
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ABSTRACT 

SULAIMAN. 2023. "Comparison of the Value Added of Raising Kelulut Honey 

Bees (Trigona itama) and Local Honey Bees (Apis Cerana) in Sumber 

Makmur Village, Takisung District, Tanah Laut Regency.". Thesis, Master 

of Forestry Study Program, Lambung Mangkurat University. Advisor: 

Prof. Ir. H. Basir, M.S., Ph.D. and Dr. Ir. H. Muhammad Helmi, MM. 

 

Keywords: Honey, Trigona Itama, Apis Cerana, Value Added 

 

Honey is one of the leading non-timber forest products in Tanah Laut 

Regency which is determined through the Decree of the Regent of Tanah Laut 

Number:188.45/463-KUM/2013 dated September 10, 2013 concerning the 

determination as a development area for superior non-timber forest products in the 

form of honey. The economic strength of honey bee farming can be reflected in 

the value added produced. Value-added includes several components that are 

taken into account in this study are labor, profit, and depreciation value. The 

purpose of this research is to analyze the value added of kelulut honey cultivation, 

and the value added of local honey cultivation. The object of this research was 

farmers who cultivated kelulut honey bees and local honey bees in Sumber 

Makmur Village, Takisung District, Tanah Laut Regency. Kelulut honey bee 

cultivation produced a total output of Rp150,000,000 per year. The total value 

added was Rp41,217,500, which consisted of labor wages of Rp7,540,000, profits 

of Rp39,859,900, and depreciation of Rp3,707,500. Local honey bee cultivation 

produced a total output of Rp27,000,000 per year. The total value added was 

Rp13,008,000, which consisted of labor wages of Rp4,500,000, profits of 

Rp11,730,000, and depreciation of Rp1,220,000. Kelulut honey bee cultivation 

produced a value added of Rp41,217,500 greater than the value added of local 

honey bee cultivation with a value added of Rp13,008,000. 
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RINGKASAN 

SULAIMAN. PERBANDINGAN NILAI TAMBAH PEMELIHARAAN LEBAH 

MADU KELULUT (Trigona itama) DAN LEBAH MADU LOKAL (Apis Cerana) DI 

DESA SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAKISUNG KABUPATEN TANAH 

LAUT 

 

Komisi Pembimbing: Prof. Ir. H. Basir, M.S., Ph.D dan Dr. Ir. H. Muhammad 

Helmi, M.M., 

Madu merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu (HHBK) unggulan di 

Kabupaten Tanah Laut yang ditetapkan melalui Keputusan Bupati Tanah Laut 

Nomor 188.45/463-KUM/2013 tanggal 10 September 2013 tentang Penetapan 

sebagai daerah pengembangan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) unggulan 

berupa madu. Jenis Hutan Bukan Kayu Unggulan Kabupaten Tanah Laut yang 

memproduksi madu adalah Kecamatan Takisung. Beberapa desa seperti Desa 

Takisung , Desa Telaga langsat, Desa Benua Lawas, dan Desa Sumber Makmur 

telah membudidayakan lebah madu (Apis cerena dan Apis melifera) serta lebah 

kelulut (Trigona itama). Untuk lebih meningkatkan peran petani madu di 

Kecamatan Takisung dalam menunjang produktivitas penghasilan keluarga dan 

pengembangan wilayah, perlu dilakakukan peningkatan produktivitas yang 

dikaitkan dengan nilai tambah yang di timbulkan dari masing-masing jenis produk 

madu. Dalam hal ini diduga bahwa belum tentu produktivitas tinggi akan 

menghasilkan nilai tambah yang tinggi pula. 

Kekuatan ekonomi hasil dari usaha budidaya lebah madu dapat tercermin 

dari nilai tambah (value added) pengelolaannya. Nilai tambah produk, nilai 

output, produktivitas produksi, dan juga besarnya balas jasa terhadap pemilik, 

serta faktor-faktor produksi, dapat diketahui dengan melakukan analisis nilai 

tambah. Besarnya nilai tambah tersebut, dapat menjadi acuan tentang ada atau 
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tidaknya pertambahan nilai dari perlakuan yang telah diberikan kepada produk. 

Saat ini budidaya lebah madu berjalan kurang baik di Kabupaten Tanah Laut, 

karena sektor kawasan hutan sudah banyak dijadiakan pemukiman oleh  

masyarakat setempat.  Berimbas kepada petani madu yang susah mempertenakan 

dalam membudidayakan  lebah madu  yang mempunyai areal yang cukup  luas.  

pakan lebah  yang kita tahu bersumber dari tananaman yang berbungga sulit di 

dapat. Petani madu  harus mencari solusi untuk menanam tanaman berbungga 

ataupun sejenisnya  dari situlah peneliti tertarik melakukan penelitian ini terutama 

di Desa Sumber Makmur Takisung Kecamatan Takisung. Usaha pengembangan 

sentra madu harus dilakukan berkelompok melalui wadah Kelompok Tani, tidak 

dapat dilakukan perorangan kalau permodalan yang kecil. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis 

perbandingan pemeliharaan, produksi, dan nilai tambah lebah madu kelulut dan 

lebah madu lokal. Sehingga, peneliti menyusun karya ilmiah berupa tesis dengan 

judul, Perbandingan Nilai Tambah Pemeliharan Lebah Madu Kelulut dan Madu 

Lokal di Desa Sumber Makmur Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut. 

Tujuan penelitian ini yaitu, menganalisis besarnya nilai tambah dari 

budidaya madu kelulut, menganalisis besarnya nilai tambah dari budidaya madu 

lokal, dan membandingkan besar nilai tambah  budidaya madu kelulut dan  lebah 

madu lokal (A. Carena).  

Penelitian dilaksanakan di Desa Sumber Makmur Kecamatan Tangkisung 

Kabupaten Tanah Laut. Waktu penelitian yang dilakukan 04 November 2022 

sampai dengan 04 Februari 2023 selama ± 3 (tiga) bulan. Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik proposive sampel. Teknik proposive sampling 
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adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan hasil 

pertimbangan maka yang menjadi sampel atau responden pada penelitian ini 

adalah petani lebah madu di Desa Sumber Makmur Kecamatan Takisung 

Kabupaten Tanah Laut. Jumlah sampel atau responden pada penelitian ini yaitu 2 

orang.  Responden tersebut mewakili petani lebah madu kelulut dan petani lebah 

madu lokal A. carena. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Budidaya lebah madu kelulut 

menghasilkan total output Rp. 150.000.000 pertahun. Total nilai tambah yang 

dihasikan sebesar Rp. 41.217.500, yang terdiri dari upah tenaga kerja Rp. 

7.540.000, keuntungannya sebesar Rp. 39.859.900, dan penyusutan sebesar Rp. 

3.707.500. Budidaya lebah madu lokal A. carena menghasilkan total output Rp. 

27.000.000 pertahun. Total nilai tambah yang dihasikan sebesar Rp. 13.008.000, 

yang terdiri dari upah tenaga kerja Rp. 4.500.000, keuntungannya sebesar Rp. 

11.730.000, dan penyusutan sebesar Rp. 1.220.000. Budidaya lebah madu kelulut 

menghasilkan nilai tambah sebesar Rp. 41.217.500 lebih besar dari nilai tambah 

budidaya lebah madu lokal A. carena dengan nilai tambah sebesar Rp. 

13.008.000. 
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